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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

      Nomor: 158 th.1987 

      Nomor: 0543bJU/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda secara bersama-sama. Dibawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dzal D de د

 Zal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

  Sad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص



 

 

  Dad Ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta Ṭ de (dengan titik dibawah) ط

   Za Ẓ te (dengan titik dibawah) ظ

  Ain ‘ zet (dengan titik dibawah)‘ ع

 Ghain G Koma terbalik غ

 Fa F ge ف

 Qaf Q ef ق

 Kaf K qi ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Waw W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoflong dan vocal rangkap atau diflong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fatḥah A a 

  َ  Kasrah I i 

  َ ḍammah U u 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat daan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 



 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

  َ  dan   ي fatḥah dan ya Ai a dan i 

  َ  dan   و fatḥah dan waw Au a dan u 

Contoh: 

• kataba:  كتب 

• fa’ala: فعل  

• kaifa:  كيف 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang berupa harkat huruf, transliterinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

 

Nama 

َ  ا  fatḥah dan alif atau 

ya 

A a dan garis di 

atas 

َ  ي   Kasrah dan ya I I dan garis di 

atas 

َ  و   ḍammah dan wau U U dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

• qala: قال 

• Mara: مار 

• qila:قيل 

d. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta marbutah hidup 

ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, 

dan ḍammah, transliterasinya (t). 

2) Ta marbutah mati 

ta marbutah yang mati harkat sukun, transliterasinya adalah (h). 



 

 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah dikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

• rauḍah al-atfal - rauḍatul atfal:  روضة الأطفال 

• al-Madinah al-munawwarah:  المدينة المنورة 

• ṭalḥah:  طلحة 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang pada tulisa Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

• rabbana:  ربنا 

• nazzala: نزل  

• al-birr:  البر 

• al-hajj:   الحج 

• nu’ima:  نعم 

f. Kata Sandang   

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiah  maupun qomariah, kata 



 

 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh: 

• ar-rajulu:  الجل 

• as-sayyidatu:  السيدة 

• asy-syamsu:  الشمس 

• al-qalamu: القلم 

• al-jalalu:  الجلال 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

• ta’khuzuna:  تأخذون 

• an-nau’:  النوء 

• syai’un:  شيء 

• inna:  ان 

• umirtu: امرت 

• akala: اكل 

h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il  (kata kerta), isim (kata benda), 

maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam trasnliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 



 

 

Bilamana itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

• Wa mamuhammadunillarasul 

• Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallaẓibibakkatamubarakan 

• Syahru Ramadan al-laẓunzilafihi al-Qur’anu 

• SyahruRamadanal-laẓiunzilafihil-Qur’anu 

• Walaqadra’ahubilufuq al-mubin 

• Alhamdulillahirabbil-‘alamin 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

huruf kapital yang tidak dipergunakan.  

Contoh: 

• Naṣrumminallahiwafatḥunqarib 

• Lillahi al-amrujami’an 

• Lillahil-amrujami’an 

• Wallahubikullisyai’in ‘alim 

j. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid. 
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ABSTRACT 

 

Ela Safitri (2101020126) The Influence of Learning Environment 

Quality on Students' Academic Performance in Islamic Religious 

Education Subjects of Grade VII of Muhammadiyah Private Junior 

High School 17 PON, Medan Thesis: Department of Islamic Religious 

Education, Muhammadiyah University of North Sumatra, 2025 

 

Learning environment quality encompasses physical aspects such as 

classroom comfort, lighting, and cleanliness, as well as psychosocial 

aspects such as teacher-student relationships, peer interactions, and the 

overall learning atmosphere. This study used a quantitative approach with 

a survey method and simple linear regression analysis techniques. Thirty 

seventh-grade students were selected as respondents using total sampling. 

The research instrument was a questionnaire that underwent validity and 

reliability testing. The analysis results indicate a positive and significant 

effect between learning environment quality and student academic 

performance. This is indicated by a significance value of 0.000 and an R-

square value of 0.868, meaning that 86.8% of the variation in student 

academic performance can be explained by the quality of the learning 

environment. Therefore, the higher the quality of the learning environment 

perceived by students, the higher their academic performance, particularly 

in PAI. These findings emphasize the importance of creating a conducive 

and supportive learning environment as a means of improving student 

learning outcomes.  

 

Keywords: quality of learning environment, academic performance, 

Islamic Religious Education, linear regression, junior high school 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

 

Ela Safitri ( 2101020126) Pengaruh Kualitas Lingkungan Belajar 

Terhadap Performa Akademik Siswa Pada Mata  Pelajaran PAI Kelas 

VII SMP Swasta Muhammadiyah 17 DESA PON, Skripsi Medan : 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, 2025 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas 

lingkungan belajar terhadap performa akademik siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII di SMP Swasta Muhammadiyah 

17 Desa Pon. Kualitas lingkungan belajar mencakup aspek fisik seperti 

kenyamanan ruang kelas, pencahayaan, dan kebersihan, serta aspek 

psikososial seperti hubungan antara guru dan siswa, interaksi antarteman, 

dan suasana belajar secara keseluruhan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan teknik analisis regresi 

linier sederhana. Responden dalam penelitian ini berjumlah 30 siswa kelas 

VII yang dipilih secara total sampling. Instrumen penelitian berupa angket 

yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kualitas lingkungan 

belajar terhadap performa akademik siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi sebesar 0.000 dan nilai R square sebesar 0.868, yang berarti 

86,8% variasi dalam performa akademik siswa dapat dijelaskan oleh 

variabel kualitas lingkungan belajar. Dengan demikian, semakin tinggi 

kualitas lingkungan belajar yang dirasakan siswa, maka semakin tinggi pula 

performa akademik yang dicapai, khususnya dalam mata pelajaran PAI. 

Temuan ini menegaskan pentingnya menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan mendukung sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Kata kunci: kualitas lingkungan belajar, performa akademik, 

Pendidikan Agama Islam, regresi linier, SMP 

 



 

 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah Swt yang telah 

memberikan nikmat dan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi dengan judul “ Pengaruh Kualitas Lingkungan Belajar Terhadap 

Performa Akademik Siswa Pada Mata  Pelajaran PAI Kelas VII SMP 

Swasta Muhammadiyah 17 DESA PON” guna memenuhi sebagian 

persyaratan untuk gelar sarjana pendidikan pada program studi Pendidikan 

Agama Islam pada Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Shalawat serta salam tidak lupa penulis sampaikan kepada 

Nabi Muhammad Saw semoga nantinya kita termasuk golongan umat yang 

mendapat syafaatnya. 

Penulis menyadari kelemahan dan keterbatasan dalam menyusun 

skripsi ini, sehingga dalam penyelesaian skripsi ini memperoleh bantuan 

dari berbagai pihak yang terkait, untuk itu dalam kesempatan ini penulis 

menyampaikan terimakasih kepada: 

1. Bapak Assoc.Prof.Dr. Agussani, M.AP. selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Bapak Assoc.Prof. Dr. Muhammad Qorib, M.A. selaku Dekan 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Bapak Dr. Zailani, S.Pd.I., M.A. selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Bapak Dr. Munawir Pasaribu, M.A. selaku Wakil Dekan III Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Bapak Dr. Hasrian Rudi, S.Pd.I., M.Pd.I. selaku Ketua Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

6. Bapak Nurman Ginting, S.Pd,I, M.Pd.I. selaku dosen pembimbing 

skripsi ini yang telah memberikan arahan dan bimbingan dalam 

penulisan ini. 



iv 

 

7. Ibu Mavianti, S.Pd,I, M.A. selaku Sekretaris Prodi Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

8. Seluruh Dosen Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

9. Bapak Ngatno dan Ana Kartika selaku orang tua yang sangat 

saya cintai yang telah memberikan doa dan dukungannya sampai 

saat ini. 

10. Ibu Sri Damayanti, S.Pd, selaku Kepala Sekolah yang telah 

memberikan doa dan motivasinya sampai saat ini 

11. Bapak Ade Pratama, S.Pd. selaku guru pai di sekolah, yang telah 

membimbing saya selama penelitian dan telah mendoakan saya  

sampai saat ini 

12. Terimakasih juga kepada seluruh staf guru, dan Bu Rini Manda 

Sari yang telah banyak membantu saya selama penelitian dan 

selalu membantu dan mendukung saya sampai saat ini. 

13. Seluruh teman yang telah berjuang bersama saya kak hayin, kak 

putri, kak dijah, kak rani, kak via, sampai detik ini juga masih 

Bersama-sama dalam suka dan duka dari awal semester hingga 

akhir sayang kalian sampai kapan pun itu. 

14. Seluruh keluarga besar kelas D1 Prodi PAI angkatan 2021 yang 

telah berjuang bersama saya sampai detik ini juga. 

15. Terimakasih kakak-kakak saya yang telah mensupport untuk 

semangat kuliah walaupun banyak rintangan hingga sampai di 

ujung semester ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan Skripsi ini masih 

banyak kekurangan baik isi maupun susunannya. Semoga Skripsi ini 

bermanfaat tidak hanya bagi penulis melainkan juga para pembaca. 

Medan, 22 Juli 2025 

 

 

Ela Safitri 

2101020126 



v 

 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRACT ........................................................................................................... i 

ABSTRAK ............................................................................................................. ii 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... iii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... v 

BAB I ..................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN ................................................................................................ 1 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah .................................................................................. 5 

C. Rumusan Masalah ..................................................................................... 5 

D. Tujuan Penelitian ....................................................................................... 5 

E. Manfaat Penelitian .................................................................................... 6 

BAB II ................................................................................................................... 7 

LANDASAN TEORETIS ................................................................................... 7 

A. Kajian Pustaka ........................................................................................... 7 

B. Kajian Penelitian Terdahulu .................................................................. 10 

C. Kerangka Pemikiran ............................................................................... 12 

D. Hipotesis Penelitian ................................................................................. 15 

BAB III ................................................................................................................ 16 

METODE PENELITIAN ................................................................................. 16 

A. Pendekatan Penelitian ............................................................................ 16 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ................................................................. 17 

C. Populasi dan Sampel ............................................................................... 18 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel ..................... 18 

E. Teknik Pengumpulan Data ..................................................................... 20 

F. Instrumen Penelitian ............................................................................... 21 

G. Uji Prasyarat ............................................................................................ 22 

H. Teknik Analisis Data ............................................................................... 23 



vi 

 

BAB IV ................................................................................................................ 25 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .............................................. 25 

A. Deskripsi Institusi .................................................................................... 25 

B. Hasil Penelitian ........................................................................................ 28 

C. Pembahasan .............................................................................................. 36 

BAB V .................................................................................................................. 39 

PENUTUP .......................................................................................................... 39 

A. Simpulan ................................................................................................... 39 

B. Saran .......................................................................................................... 39 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 41 

LAMPIRAN ....................................................................................................... 44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3. 1 Rencana Pelaksanaan Penelitian ................................................. 17 

Tabel 3. 2 Populasi Siswa Kelas VII ............................................................. 18 

Tabel 3. 3 Defenisi Opersional Variabel ....................................................... 19 

Tabel 4. 1 Data Siswa ..................................................................................... 25 

Tabel 4. 2 Data Ruang Kelas ......................................................................... 26 

Tabel 4. 3 Data Kondisi Ruang Kelas dan RBL (Ruang Belajar Lainnya)

 .......................................................................................................................... 26 

Tabel 4. 4 Data Ruang Penunjang ................................................................ 26 

Tabel 4. 5 Luas Lahan dan Luas Bangunan Keseluruhan Yang Dimiliki 

Sekolah ............................................................................................................ 27 

Tabel 4. 6 Data Guru / Staf ............................................................................ 27 

Tabel 4. 7 Guru/Pegawai ................................................................................ 27 

Tabel 4. 9 Hasil Rekapitulasi Data Angket .................................................. 29 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Validitas ....................................................................... 30 

Tabel 4. 12 Uji Reliabilitas ............................................................................. 31 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Reliabilitas ................................................................... 32 

Tabel 4. 14 Uji Normalitas ............................................................................. 32 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov ............................. 33 

Tabel 4. 16 Uji Linearitas .............................................................................. 33 

Tabel 4. 17 Hasil Uji Linearitas ..................................................................... 34 

Tabel 4. 18 Model Summary.......................................................................... 34 

Tabel 4. 19 Anova ........................................................................................... 35 

Tabel 4. 20 Koefisien Regresi ........................................................................ 35 

 

 

 

 

 



viii 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Pemikiran ................................................... 14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana utama dalam mencetak generasi yang 

cerdas, berakhlak mulia, dan bertakwa kepada Allah SWT. Dalam proses 

pendidikan, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa 

dalam mencapai tujuan belajar, salah satunya adalah kualitas lingkungan 

belajar. Widyaningtyas & Radiyono, (2013). Lingkungan belajar yang 

nyaman, kondusif, dan mendukung akan memberikan pengaruh positif 

terhadap semangat dan konsentrasi belajar siswa, sehingga berdampak pada 

peningkatan performa akademik mereka, khususnya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Pendidikan dalam Islam bermaksud untuk membentuk insan yang 

beribadah kepada Allah Swt dan dapat melaksanakan tugas sebagai khālīfah 

Allah Swt di permukaan bumi ini. Tujuan pendidikan dalam Islam adalah 

menghasilkan hamba-hamba Allah Swt yang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan untuk dapat melestarikan dan memakmurkan bumi serta 

membawa kebermanfaatan bagi seluruh umat manusia. Ginting & 

Hasanuddin, (2020) 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembangunan suatu bangsa. Melalui pendidikan, generasi muda diarahkan 

untuk menjadi pribadi yang cerdas secara intelektual, emosional, dan 

spiritual. Inanna, (2018) Pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan 

ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan akhlak mulia, 

yang merupakan tujuan utama dalam pendidikan Islam. Salah satu indikator 

keberhasilan pendidikan adalah performa akademik siswa, yaitu sejauh 

mana siswa mampu memahami, menguasai, dan menerapkan materi 

pembelajaran yang diterima di sekolah. Zahroh & Hilmiyati, (2024) 

Dalam hal ini, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memiliki posisi yang sangat strategis karena berfungsi membentuk 

kepribadian Islami peserta didik, memperkuat iman dan takwa kepada Allah 

SWT, serta menanamkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.  Hilda 
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Darmaini Siregar & Zainal Efendi Hasibuan, (2024).Keberhasilan dalam 

pembelajaran PAI tidak hanya diukur dari aspek kognitif, tetapi juga dari 

aspek afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 

performa akademik dalam mata pelajaran PAI menjadi sangat penting. 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan belajar 

siswa adalah kualitas lingkungan belajar. Lingkungan belajar mencakup 

aspek fisik, sosial, dan psikologis yang melingkupi proses pembelajaran. 

Uswatun Hasanah et al., (2025). Lingkungan yang bersih, nyaman, terang, 

serta dilengkapi dengan fasilitas penunjang seperti papan tulis, media 

pembelajaran, dan tempat duduk yang layak dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran. Di sisi lain, lingkungan yang tidak memadai dapat 

menghambat proses belajar mengajar, menurunkan motivasi belajar siswa, 

dan akhirnya berdampak pada rendahnya prestasi akademik. 

Pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sejalan 

dengan ajaran Islam yang sangat menekankan pentingnya ilmu dan suasana 

yang mendukung dalam menuntut ilmu. Arianti, (2017). Dalam Al-Qur’an, 

Allah SWT berfirman: 

 Surat Al-Mujadalah Ayat 11 

ُ لَكُمۡۖۡ وَإِ حُواْ فِِ ٱلمَۡجََٰلسِِ فَٱفۡسَحُواْ يَفۡسَحِ ٱللَّذ ِينَ ءَامَنُوٓاْ إذَِا قيِلَ لكَُمۡ تَفَسذ هَا ٱلَّذ يُّ
َ
َٰٓأ ذَا يَ

ٖۚ وَ  وتوُاْ ٱلعۡلِۡمَ دَرَجََٰت 
ُ
ِينَ أ ِينَ ءَامَنُواْ مِنكُمۡ وَٱلَّذ ُ ٱلَّذ واْ يرَۡفَعِ ٱللَّذ واْ فَٱنشُُُ ُ بمَِا  قيِلَ ٱنشُُُ ٱللَّذ

 تَعۡمَلوُنَ خَبيِرٞ   

11.  Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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Ayat ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan adalah sumber 

kemuliaan dan keutamaan, dan pencapaiannya membutuhkan upaya yang 

serius serta lingkungan yang mendukung. 

Allah SWT juga berfirman: 

Surat Fatir Ayat 28 

َ مِنۡ عِبَادِهِ ٱلۡ  َٰنهُُۥ كَذََٰلكََِۗ إنِذمَا يََۡشََ ٱللَّذ لۡوَ
َ
نعََٰۡمِ مُُۡتَلفٌِ أ

َ
ِ وَٱلۡۡ وَابٓ  َْۗ إنِذ وَمِنَ ٱلنذاسِ وَٱلدذ ؤُا عُلَمََٰٓ

َ عَزيِزٌ غَفُورٌ     ٱللَّذ

28.  Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan 

binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 

jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-

Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun. 

Hal ini menegaskan bahwa orang-orang berilmu memiliki kedudukan 

yang tinggi karena ilmunya membawa mereka kepada ketaqwaan. Maka, 

dalam proses pencarian ilmu, termasuk dalam pendidikan formal, 

dibutuhkan lingkungan belajar yang menstimulasi rasa ingin tahu dan 

kedalaman pemahaman siswa. Oktasari Putri et al., (2024) 

Rasulullah SAW juga menekankan pentingnya menuntut ilmu dalam 

berbagai hadist. Di antaranya adalah: 

ن   يقًا س ل ك   م  س    ط ر  ل مًا، ف يه   ي ل ت م  يقاً ب ه   ل ه   اللَّّ   س هَّل   ع  نَّة إ ل ى ط ر  ال ج     

“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim) 

ل م   ط ل ب   ة   الع  يض  ل م    ك ل    ع ل ى ف ر  س  م   

“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim.” (HR. Ibnu Majah) 

إ نَّ  ئ ك ة   و  لا  ع   ال م  ا ل ت ض  ت ه  ن ح  ضًا أ ج  ل م   ل ط ال ب   ر  ال ع   

“Sesungguhnya para malaikat meletakkan sayap-sayapnya karena 

ridha terhadap penuntut ilmu.” (HR. Abu Dawud) 

Dari berbagai dalil di atas, dapat dipahami bahwa menuntut ilmu 

adalah amalan yang sangat mulia, dan mendukungnya dengan lingkungan 



4 

 

 

 

yang layak merupakan bagian dari tanggung jawab bersama, baik dari pihak 

sekolah, guru, maupun orang tua. 

Namun pada kenyataannya, tidak semua satuan pendidikan memiliki 

kualitas lingkungan belajar yang memadai. Khususnya di sekolah-sekolah 

yang berada di daerah pinggiran atau pedesaan seperti SMP Swasta 

Muhammadiyah 17 Desa Pon, tantangan dalam menyediakan lingkungan 

belajar yang ideal masih cukup besar. Banyak ruang kelas yang tidak 

memiliki pencahayaan yang baik, ventilasi yang kurang, sarana pendukung 

yang terbatas, serta kurangnya media pembelajaran yang interaktif. Hal ini 

menyebabkan proses belajar mengajar tidak dapat berjalan dengan optimal, 

yang pada akhirnya berdampak pada performa akademik siswa, khususnya 

dalam mata pelajaran PAI. 

Selain faktor fisik, kondisi sosial juga mempengaruhi lingkungan 

belajar. Interaksi antara siswa dengan guru, antar siswa, dan suasana 

emosional dalam kelas turut memberi andil terhadap kenyamanan dan 

semangat belajar siswa. Apabila hubungan antara siswa dan guru tidak 

harmonis, atau lingkungan sekolah tidak memberikan rasa aman dan 

nyaman, maka siswa akan kesulitan berkonsentrasi dalam menerima 

pelajaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka penting untuk dilakukan 

penelitian mengenai pengaruh kualitas lingkungan belajar terhadap 

performa akademik siswa pada mata pelajaran PAI. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan data empiris yang relevan untuk 

mengevaluasi dan memperbaiki kualitas lingkungan belajar di SMP Swasta 

Muhammadiyah 17 Desa Pon, serta memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang baik, diharapkan proses pendidikan 

dapat berjalan lebih efektif, dan para siswa mampu mencapai hasil belajar 

yang optimal, baik secara akademik maupun spiritual. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih terdapat lingkungan belajar yang kurang mendukung proses 

pembelajaran secara optimal. 

2. Performa akademik siswa pada mata pelajaran PAI belum mencapai 

hasil yang diharapkan. 

3. Belum diketahui secara pasti seberapa besar pengaruh kualitas 

lingkungan belajar terhadap performa akademik siswa. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kualitas lingkungan belajar di SMP Swasta Muhammadiyah 

17 Desa Pon? 

2. Bagaimana performa akademik siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di SMP Swasta Muhammadiyah 17 Desa Pon? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas lingkungan 

belajar terhadap performa akademik siswa dalam mata pelajaran PAI 

kelas VII di SMP Swasta Muhammadiyah 17 Desa Pon? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui kualitas lingkungan belajar di SMP Swasta Muhammadiyah 

17 Desa Pon. 

2. Mengetahui performa akademik siswa pada mata pelajaran PAI kelas 

VII di SMP Swasta Muhammadiyah 17 Desa Pon. 

3. Menganalisis pengaruh kualitas lingkungan belajar terhadap performa 

akademik siswa dalam mata pelajaran PAI. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat memperkaya khasanah keilmuan dalam 

bidang pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh 

lingkungan belajar terhadap prestasi akademik siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah: Memberikan masukan kepada pihak sekolah dalam 

menciptakan dan meningkatkan kualitas lingkungan belajar yang 

mendukung pembelajaran efektif, khususnya dalam pelajaran PAI. 

b. Bagi Guru: Memberikan pemahaman pentingnya peran lingkungan 

belajar dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan pemahaman 

materi oleh siswa. 

c. Bagi Siswa: Memberikan motivasi kepada siswa untuk 

memanfaatkan lingkungan belajar secara optimal dalam 

meningkatkan prestasi akademiknya. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi referensi atau acuan dalam 

penelitian yang berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi 

performa akademik siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang berada di sekitar 

peserta didik dan dapat memengaruhi kegiatan belajar, baik secara 

positif maupun negatif. Bahwa lingkungan belajar mencakup 

lingkungan fisik (kondisi kelas, pencahayaan, ventilasi), sosial 

(hubungan antara siswa dan guru atau antar siswa), serta akademik 

(media belajar, metode mengajar). Lingkungan yang mendukung akan 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan memotivasi siswa untuk 

lebih giat belajar. Mullia Hardinata, (2024) 

Dalam perspektif Islam, pentingnya lingkungan yang baik 

tercermin dalam firman Allah SWT:  

Surat An-Nahl ayat 78 

شَۡ  تَعۡلَمُونَ  لََ  هََٰتكُِمۡ  مذ
ُ
أ بُطُونِ  ِنۢ  م  خۡرجََكُم 

َ
أ  ُ وجََعَلَ  وَٱللَّذ مۡعَ  ٔٔ  ا  ٱلسذ لَكُمُ 

فۡ 
َ
بصََٰۡرَ وَٱلۡۡ

َ
دَِةَ لعََلذكُمۡ تشَۡكُرُونَ   وَٱلۡۡ  ٔٔ 

78.  Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. 

Ayat ini menunjukkan bahwa manusia diberi potensi untuk 

belajar dan berkembang, yang salah satunya dipengaruhi oleh 

lingkungan tempat ia berada dan tumbuh. Tarigan et al., (2022) 

2. Kualitas Lingkungan Belajar 

Kualitas lingkungan belajar merujuk pada sejauh mana 

lingkungan mendukung proses pendidikan yang efektif. Kualitas 

lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan yang bersih, tertata, 

memiliki sirkulasi udara yang baik, pencahayaan cukup, serta 

dilengkapi sarana prasarana pendidikan yang memadai. Lingkungan 
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juga harus bebas dari gangguan dan memberikan rasa aman kepada 

peserta didik. Yahyu Herliani Yusuf et al., (2023) 

Rasulullah SAW sangat menekankan pentingnya suasana dan 

tempat yang mendukung dalam menuntut ilmu. Beliau bersabda: 

ن   يقً   س ل ك    م  س    اط ر  ل مًا،  ف يه    ي ل ت م  يقاً  ب ه    ل ه    اللَّّ    س هَّل    ع  نَّة   إ ل ى  ط ر  ال ج   

“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 

akan mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim) 

Hadist ini menunjukkan bahwa proses pencarian ilmu harus 

dilakukan dengan sungguh-sungguh, dan jalan untuk mencapainya perlu 

didukung oleh sarana dan suasana yang baik—termasuk lingkungan 

tempat belajar. Oktasari Putri et al., (2024) 

3. Pengertian Performa Akademik 

Performa akademik atau prestasi belajar adalah hasil yang 

dicapai siswa dalam bentuk nilai, yang mencerminkan tingkat 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. Performa akademik 

merupakan ukuran keberhasilan siswa setelah melalui proses 

pembelajaran. Aspek ini biasanya dinilai dari hasil ulangan harian, ujian 

tengah semester, atau ujian akhir. Yulia Sasmi & Selva Johan, (2023) 

Dalam Islam, pencapaian ilmu dan pengetahuan memiliki nilai 

ibadah dan keutamaan yang tinggi. Allah SWT berfirman: 

Surat Al-Mujadalah Ayat 11 

ُ لَكُمۡۖۡ   حُواْ فِِ ٱلمَۡجََٰلسِِ فٱَفۡسَحُواْ يَفۡسَحِ ٱللَّذ ِينَ ءَامَنُوٓاْ إذَِا قيِلَ لَكُمۡ تَفَسذ هَا ٱلَّذ يُّ
َ
َٰٓأ يَ

  ٖۚ وتوُاْ ٱلعۡلِۡمَ دَرَجََٰت 
ُ
ِينَ أ ِينَ ءَامَنُواْ مِنكُمۡ وَٱلَّذ ُ ٱلَّذ واْ يرَۡفعَِ ٱللَّذ واْ فَٱنشُُُ وَإِذَا قيِلَ ٱنشُُُ

 ُ  بمَِا تَعۡمَلوُنَ خَبيِرٞ   وَٱللَّذ

11.  Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
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pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. 

Ayat ini menegaskan bahwa ilmu adalah dasar kemuliaan, dan 

capaian akademik merupakan bagian dari usaha dalam menempuh jalan 

ilmu yang diridhai Allah. Arianti, (2017) 

4. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan agama Islam terdiri dari dua kata yaitu pendidikan 

dan agama Islam. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. Afriany et al., (2023) 

PAI merupakan mata pelajaran penting yang berfungsi 

membentuk kepribadian Islam siswa sejak dini. Tujuannya adalah 

menanamkan keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan agama bukan hanya transmisi pengetahuan, 

tetapi juga pembentukan karakter. Menurut UU No. 20 Tahun 2003, 

pendidikan agama bertujuan membentuk peserta didik menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

berakhlak mulia. Hilda Darmaini Siregar & Zainal Efendi Hasibuan, 

(2024) 

Dalam sebuah hadist disebutkan: 

 قراءة  وعلى  بيته،  أهل  وحب   نبيكم،  حب   على:  خصال  ثلاث   على  أولادكم  أدبوا

أنبيائه  مع  ظله، إلا ظل لا يوم الله ظل  في القرآن حملة فإن القرآن،  

“Didiklah anak-anakmu pada tiga perkara: mencintai Nabimu, 

mencintai keluarganya, dan membaca Al-Qur’an, karena sesungguhnya 

orang-orang yang memelihara Al-Qur’an berada dalam lindungan Arsy 

Allah pada hari tidak ada perlindungan kecuali perlindungan-Nya, 

bersama para nabi dan orang-orang pilihan.” (HR. Ad-Dailami) 
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Ini menunjukkan bahwa pembelajaran agama harus 

dilaksanakan secara serius dan dibantu oleh lingkungan yang 

membentuk karakter Islami. Nurjannah, (2019) 

5. Hubungan Lingkungan Belajar dan Performa Akademik 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar 

yang baik berpengaruh signifikan terhadap capaian akademik siswa. 

Lingkungan yang bersih, tenang, serta adanya dukungan sosial dari guru 

dan teman sebaya membuat siswa lebih fokus, termotivasi, dan 

bersemangat dalam belajar. 

Hal ini sejalan dengan pendekatan Islam, di mana ilmu 

dipandang sebagai cahaya yang tidak akan masuk ke hati yang gelap dan 

lingkungan yang rusak. Karena itu, pembelajaran PAI harus 

dilaksanakan dalam kondisi lingkungan yang menunjang, baik secara 

fisik maupun spiritual. Munira et al., (2024) 

Rasulullah SAW bersabda: 

ل ع ون ة    الدُّن ي ا  إ نَّ  ل ع ون    م  ا  م  ا  م  ك ر    إ لاَّ   ف يه  ا  اللَّّ    ذ  م  ه    و  الا  ع ال م    و  ت ع ل  م    أ و    و  م   

“Sesungguhnya dunia itu terkutuk, dan segala sesuatu yang ada 

di dalamnya juga terkutuk, kecuali zikir kepada Allah, dan apa-apa yang 

mendukungnya, serta orang alim dan orang yang belajar.” (HR. 

Tirmidzi) 

Hadist ini menekankan bahwa aktivitas belajar adalah hal yang 

diberkahi jika dilakukan dalam kondisi yang baik dan niat yang benar. 

Maka, menciptakan lingkungan belajar yang berkualitas merupakan 

bagian dari bentuk ibadah dan tanggung jawab bersama. Lukito, (2020) 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Untuk mendukung penelitian ini, berikut disajikan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan: 

1. Penelitian oleh Ritauli, Asni (2024) 

Ritauli, Asni (2024) penelitiannya dengan judul “Peran 

Pendidikan Berbasis Lingkungan dalam Membentuk Generasi 

Berkelanjutan”. Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 
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lingkungan belajar dapat mendukung terbentuknya generasi yang 

berkelanjutan, yaitu generasi yang tidak hanya unggul secara akademik, 

tetapi juga memiliki karakter dan kesadaran lingkungan yang baik. Hal 

ini sejalan dengan tujuan pendidikan berbasis lingkungan yang 

menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai keberlanjutan dalam proses 

pembelajaran. Ganti Ritauli Sianturi & Asni Susanti, (2024) 

2. Penelitian oleh Tunnisa, (2025) 

Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Lingkungan Belajar 

terhadap Prestasi Akademik Siswa Kelas Tinggi di MIS Al-Islam Kota 

Bengkulu.” Dalam penelitian ini, ketiga aspek lingkungan belajar fisik, 

sosial, dan psikologis dianalisis secara bersamaan. Penelitian ini 

menemukan bahwa ketiga aspek tersebut berkontribusi signifikan 

terhadap prestasi akademik siswa. Hal ini memperkuat argumen bahwa 

lingkungan belajar tidak hanya terdiri dari fasilitas, tetapi juga 

mencakup suasana emosional dan interaksi sosial yang terjadi dalam 

proses pembelajaran. Tunnisa et al., (2025) 

3. Penelitian oleh Marwan, (2013) 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas X pada Mata Pelajaran IPS.” Dengan 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan teknik pengumpulan 

data melalui angket, hasilnya menunjukkan bahwa faktor lingkungan 

fisik seperti pencahayaan, suhu ruangan, serta lingkungan sosial yang 

mencakup interaksi antar siswa dan guru, memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini menegaskan 

bahwa bukan hanya lingkungan fisik, tetapi juga dinamika sosial dalam 

kelas memegang peranan penting dalam pencapaian akademik siswa. 

Marwan et al., (2013) 

4. Penelitian oleh Ichsanul, Puspika (2024) 

Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Lingkungan Belajar 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA PGRI Pekanbaru.” Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi dalam 
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penelitian ini adalah siswa SMA kelas XI, dengan sampel yang diambil 

secara acak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara kualitas lingkungan belajar, terutama kondisi fisik 

ruang kelas dan keterlibatan guru, terhadap hasil belajar PAI. Temuan 

ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang kondusif secara fisik 

dan psikologis mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran PAI. Ichsanul Sahri & Puspika Sari, (2024) 

5. Penelitian oleh Zannah, (2024) 

Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Lingkungan Belajar 

terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Pendidikan Ekonomi.” 

Penelitian ini dilakukan pada tingkat pendidikan tinggi, namun tetap 

relevan karena menunjukkan keterkaitan antara kualitas lingkungan 

belajar dengan performa akademik. Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa lingkungan belajar, terutama dalam hal keteraturan ruang belajar, 

kebersihan, dan ketersediaan fasilitas penunjang belajar seperti 

perpustakaan dan laboratorium, memberikan kontribusi terhadap 

prestasi akademik mahasiswa. Zannah et al., (2024) 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap capaian 

akademik siswa, termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik meneliti hubungan 

ini pada konteks SMP Swasta di wilayah pedesaan seperti SMP Swasta 

Muhammadiyah 17 Desa Pon. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi 

penting untuk mengisi celah tersebut dan memberikan kontribusi ilmiah 

dalam pengembangan pembelajaran PAI. 

C. Kerangka Pemikiran 

Lingkungan belajar memiliki peranan penting dalam mendukung 

proses dan hasil belajar siswa. Lingkungan belajar yang berkualitas tidak 

hanya mencakup aspek fisik seperti kebersihan, pencahayaan, dan 

kenyamanan ruang kelas, tetapi juga aspek sosial seperti hubungan antara 

siswa dengan guru dan antar sesama siswa, serta aspek akademik yang 
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mencakup ketersediaan media pembelajaran, metode mengajar yang efektif, 

dan dukungan moral dari pihak sekolah dan orang tua. 

Dalam konteks mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 

kualitas lingkungan belajar menjadi sangat penting karena proses 

pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada kognitif, tetapi juga pada 

afektif dan psikomotorik siswa. Suasana yang kondusif akan membantu 

siswa memahami nilai-nilai Islam, serta membentuk sikap dan perilaku 

religius yang positif. Lingkungan yang tidak mendukung, sebaliknya, dapat 

menjadi penghambat bagi siswa untuk berkonsentrasi dan menyerap nilai-

nilai keislaman secara optimal. 

Berdasarkan teori behavioristik, perilaku belajar siswa sangat 

dipengaruhi oleh stimulus dari luar, dalam hal ini adalah lingkungan. Jika 

stimulus yang diberikan lingkungan bersifat positif dan mendukung, maka 

respon siswa dalam belajar pun akan positif, yang ditunjukkan dengan 

meningkatnya motivasi belajar dan performa akademik. 

Dengan demikian, kualitas lingkungan belajar dipandang sebagai 

salah satu faktor eksternal penting yang dapat memengaruhi performa 

akademik siswa, termasuk dalam mata pelajaran PAI. Maka dari itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pengaruh kualitas 

lingkungan belajar terhadap performa akademik siswa pada mata pelajaran 

PAI kelas VII di SMP Swasta Muhammadiyah 17 Desa Pon. 
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Gambar 2. 1 Skema Kerangka Pemikiran 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, kajian pustaka, dan kerangka pemikiran 

yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Hipotesis alternatif (Ha): 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas lingkungan 

belajar terhadap performa akademik siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) kelas VII SMP Swasta Muhammadiyah 17 Desa Pon. 

Hipotesis nol (H₀): 

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas lingkungan 

belajar terhadap performa akademik siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) kelas VII SMP Swasta Muhammadiyah 17 Desa Pon. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu kualitas 

lingkungan belajar (sebagai variabel independen) dan performa akademik 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (sebagai variabel 

dependen), yang datanya dianalisis secara statistik. Sugiyono, (2013) 

Jenis penelitian asosiatif digunakan untuk mengetahui hubungan 

atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam konteks ini, saya selaku 

peneliti ingin mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kualitas lingkungan belajar terhadap performa akademik siwa. 

Tujuan utama dari suatu metode penelitian kuantitatif adalah 

mendapatkan ukuran-ukuran dari perilaku narasumber atau responden dan 

penelitian lebih fokus pada narasumber atau responden. Selain itu alasan 

lain kuantitatif dapat diketahui hasil pengukurannya berupa angkaangka 

metode kuantitatif dipilih dalam metode penelitian ini supaya penelitian 

lebih akurat karena metode yang dihitung melalui perhitungan rumus-rumus 

yang sudah diketahui. Lestari & Masitah, (2022) 

Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti mengukur tingkat 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara objektif 

berdasarkan data yang diperoleh dari instrumen penelitian, seperti angket 

dan dokumentasi nilai akademik. Adapun jenis penelitian asosiatif 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau pengaruh antara 

dua variabel yang diteliti. Indah Susanty & Marsofiyati Marsofiyati, (2024) 

Melalui pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran yang akurat mengenai sejauh mana kualitas 

lingkungan belajar memengaruhi performa akademik siswa dalam mata 

pelajaran PAI di SMP Swasta Muhammadiyah 17 Desa Pon. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Muhammadiyah 17 

Desa Pon, yang terletak di Kecamatan Sei Bamban, Kabupaten Serdang 

Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus 

studi, yaitu lingkungan belajar yang bervariasi serta pentingnya 

peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

kalangan siswa kelas VII. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025, yaitu mulai dari bulan Mei hingga Juli 2025. Tahapan 

kegiatan penelitian meliputi persiapan instrumen, pengumpulan data, 

analisis data, hingga penyusunan laporan hasil penelitian. 

Tabel 3. 1 Rencana Pelaksanaan Penelitian 

No.  
 Kegiatan 

Penelutian 

Bulan 

Januari Februari Mei 
Juni Juli Agustus 

1. 

Pengajuan 

Judul        

   

2.  Observasi       
   

3. 

Penyusunan 

Proposal        

   

4. 

Bimbingan 

Proposal        

   

5.  

Seminar 

Proposal    

   

6. -    
   

7. 

Observasi 

Penelitian    

   

8.  

Penyusunan 

Skripsi    

 

 

  

9.  

Bimbingan 

Skripsi    

   

10. 

Sidang Meja 

Hijau       
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 

SMP Swasta Muhammadiyah 17 Desa Pon pada tahun ajaran 

2024/2025. Populasi ini dipilih karena siswa kelas VII berada pada tahap 

awal pendidikan menengah pertama, yang sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan belajar dalam membentuk karakter akademik dan 

religiusnya, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI). 

Adapun jumlah total siswa kelas VII pada sekolah tersebut 

adalah sebanyak 30 siswa. 

Tabel 3. 2 Populasi Siswa Kelas VII 

Tahun Ajaran Populasi 

Kelas VII 

Jumlah Jumlah 

2024 / 2025 30 21 9 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini diambil menggunakan teknik total 

sampling, karena jumlah populasi yang relatif kecil dan masih 

memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan. Dengan demikian, 

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 30 siswa kelas VII 

SMP Swasta Muhammadiyah 17 Desa Pon. 

Teknik total sampling digunakan untuk memperoleh hasil yang 

lebih akurat dan representatif, mengingat seluruh populasi memiliki 

karakteristik yang sama dan relevan dengan variabel yang diteliti. 

Salsabillah et al., (2022) 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  

1. Variabel Penelitian 

Ari Andini, (2024). Dalam penelitian ini terdapat dua jenis 

variabel, yaitu: 
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a. Variabel Independen (X): Kualitas Lingkungan Belajar 

Variabel ini mencakup kondisi fisik kelas, kenyamanan 

ruang belajar, fasilitas belajar, interaksi antar siswa dan guru, serta 

suasana belajar di sekolah. 

b. Variabel Dependen (Y): Performa Akademik Siswa 

Variabel ini mencerminkan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diukur melalui nilai 

ujian harian, tugas, dan ulangan akhir semester. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3. 3 Defenisi Opersional Variabel 

Variabel Indikator Skala Pengukuran 

Kualitas Lingkungan 

Belajar (X) 

- Kondisi fisik kelas 

(penerangan, ventilasi, 

kebersihan) 

- Fasilitas belajar (meja, 

kursi, alat bantu belajar) 

- Hubungan/interaksi 

siswa-guru 

- Suasana belajar 

(ketenangan, 

kedisiplinan) 

Skala Likert 

Performa Akademik 

Siswa (Y) 

- Nilai tugas harian 

- Nilai ulangan harian 

- Nilai ujian akhir 

semester mata pelajaran 

PAI 

Rasio/Interval 

3. Bentuk Pengukuran 

a. Variabel X diukur dengan menggunakan angket pernyataan tertutup 

berdasarkan indikator yang telah ditentukan dengan skala Likert (1–

5). 
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b. Variabel Y diukur melalui dokumentasi nilai siswa yang diperoleh 

dari guru mata pelajaran PAI. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, (2013). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

yang digunakan meliputi: 

1. Angket (Kuesioner) 

Kuesioner/angket merupakan metode pengumpulan data yang telah 

dilakukan dengan cara memberikan beberapa macam pertanyaan yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. Menurut Sugiyono (2017:142) 

kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Prawiyogi et al., (2021).Angket digunakan untuk 

mengukur variabel kualitas lingkungan belajar (variabel X). Instrumen 

ini berisi pernyataan-pernyataan yang disusun berdasarkan indikator 

lingkungan belajar, dan dijawab oleh responden dengan menggunakan 

skala Likert (1–5), mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat 

setuju”. Angket ini dibagikan kepada seluruh siswa kelas VII SMP 

Swasta Muhammadiyah 17 Desa Pon. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian kuantitatif berperan untuk 

memperoleh data sekunder yang telah tersedia dan terdokumentasi 

secara sistematis, misalnya data statistik, laporan tahunan, atau arsip 

lembaga. Data yang diperoleh dari dokumentasi ini kemudian diolah 

secara numerik dan dianalisis menggunakan metode statistik untuk 

menguji hipotesis penelitian. Jailani et al., (2023).Teknik dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data mengenai performa akademik siswa 

(variabel Y) yang berupa nilai ulangan, nilai tugas, dan nilai ujian 

semester pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Data ini 

diperoleh dari arsip nilai siswa yang dimiliki oleh guru mata pelajaran 

atau wali kelas. 

3. Observasi  

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung kondisi 

lingkungan belajar di sekolah, seperti kebersihan ruang kelas, interaksi 
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guru dan siswa, serta ketersediaan sarana pembelajaran. Observasi 

bersifat pendukung guna memperkuat data dari angket dan 

dokumentasi. 

F. Instrumen Penelitian 

Menurut Intang Sappaile, (2007).Instrumen penelitian adalah alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan data yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan terdiri dari: 

1. Angket (Kuesioner) 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur variabel kualitas 

lingkungan belajar. Angket disusun berdasarkan indikator-indikator 

seperti kondisi fisik kelas, kenyamanan belajar, interaksi sosial, serta 

ketersediaan media pembelajaran. Angket menggunakan skala Likert 

dengan lima pilihan jawaban, yaitu: 

Sangat Setuju (SS) 

Setuju (S) 

Ragu-ragu (R) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

Pernyataan dalam angket divalidasi terlebih dahulu melalui uji 

validitas dan reliabilitas agar dapat dipercaya dan sahih. 

2. Lembar Dokumentasi 

Instrumen ini digunakan untuk mencatat data nilai akademik 

siswa pada mata pelajaran PAI, yang meliputi nilai ulangan, tugas, dan 

ujian semester. Data diperoleh dari guru atau arsip nilai resmi sekolah. 

3. Lembar Observasi  

lembar observasi untuk melihat secara langsung kondisi 

lingkungan belajar di kelas, seperti kebersihan, ventilasi, pencahayaan, 

dan interaksi guru-siswa. 
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G. Uji Prasyarat 

Menurut Usmadi, (2020).Sebelum dilakukan analisis data untuk 

menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis agar data 

yang digunakan memenuhi asumsi statistik. Adapun uji prasyarat dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji ini penting karena 

sebagian besar uji statistik parametrik, seperti uji regresi, mensyaratkan 

data yang berdistribusi normal. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov 

melalui bantuan perangkat lunak SPSS. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

b. Jika nilai Sig. ≤ 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data memiliki 

varians yang sama atau homogen. Homogenitas varians penting untuk 

memastikan bahwa sampel berasal dari populasi yang sama. 

Pengujian dilakukan menggunakan uji Levene. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

c. Jika nilai Sig. > 0,05, maka data memiliki varians yang homogen. 

d. Jika nilai Sig. ≤ 0,05, maka data tidak homogen. 

3. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang linear antara variabel independen (kualitas lingkungan 

belajar) dan variabel dependen (performa akademik siswa). 

Pengujian dilakukan dengan analisis varians (ANOVA) pada uji 

linearitas di SPSS. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Jika nilai Sig. pada garis linear < 0,05 dan nilai Sig. deviasi dari 

linearitas > 0,05, maka hubungan antara kedua variabel bersifat linear. 
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Dalam penelitian ini digunakan uji regresi linier sederhana karena 

tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

(X) yaitu Kualitas Lingkungan Belajar terhadap variabel dependen (Y) yaitu 

Performa Akademik Siswa pada mata pelajaran PAI. Uji ini sesuai karena 

hanya terdapat satu variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Alasan Penggunaan Uji Regresi Linier Sederhana  

Uji regresi linier sederhana digunakan karena: 

a. Hanya terdapat satu variabel bebas dan satu variabel terikat. 

b. Kedua variabel bersifat kuantitatif. 

c. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh, bukan sekadar 

hubungan atau perbedaan. 

d. Data hasil angket dan dokumentasi memenuhi syarat sebagai data 

interval/rasio. 

Rumus Regresi Linier Sederhana: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y = Performa Akademik Siswa 

X = Kualitas Lingkungan Belajar 

a = Konstanta (nilai Y saat X = 0) 

b = Koefisien regresi (menunjukkan besar pengaruh X terhadap Y) 

Saya selaku peneliti dapat disimpulkan bahwa uji regresi linier 

sederhana adalah uji yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini 

karena sesuai dengan jenis variabel, data, dan tujuan penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

Menurut Devi Yustika et al., (2022).Dalam penelitian ini, teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Teknik 

ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) 

yaitu Kualitas Lingkungan Belajar terhadap variabel terikat (Y) yaitu 

Performa Akademik Siswa. 

Langkah-langkah dalam teknik analisis data: 

1. Pengolahan Data 
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Data yang diperoleh dari angket dan dokumentasi akan diuji 

kelengkapannya, kemudian dikode dan diolah menggunakan program 

pengolah data statistik seperti SPSS. 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas: Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, 

menggunakan Kolmogorov. 

b. Uji Linieritas: Untuk memastikan hubungan antara variabel X dan Y 

bersifat linier. 

3. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kualitas lingkungan belajar terhadap 

performa akademik siswa. 

Rumus model regresi: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

Y = Performa Akademik Siswa 

X = Kualitas Lingkungan Belajar 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

4. Koefisien Determinasi (R Square) 

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel 

X terhadap Y. Semakin besar R Square, semakin besar pula pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Institusi  

1. Profil SMP Swasta Muhammadiyah 17: 

Nama Sekolah   : SMP Swasta Muhammadiyah 17 

Alamat : Jl. Jend. Sudirman Dusun I Desa Pon 

Kec.Sei Bamban Kabupaten Serdang 

Bedagai Provinsi Sumatera Utara 

Nama Yayasan  :Majelis Dikdasmen Muhammadiyah 

Kab. Sei Bamban 

Alamat Yayasan   : Desa Pon, Kec. Sei Bamban 

NSS / NSM / NDS  :  204070130108 / - / 2007010053 

Jenjang Akreditasi  :  B, Tahun 2020 

Tahun Sekolah Didirikan  : 1970 

Tahun Sekolah Beroperasi : 1970 

Kepemilikan Tanah  : Yayasan  

Status Tanah   : SHM  

Luas Tanah   : 2326 m2 

Status Bangunan  : Yayasan 

Surat Izin Bangunan  : No. – 

Luas Bangunan  : 392 m2 

Nama Kepala Sekolah  : Sopian Arif Sihotang, S.Pd.I 

NIP    : - 

Nomor Telp.   :081264364364 

2. Keadaan Sarana dan Prasarana  

Tabel 4. 1 Data Siswa 

Tahun 

Ajaran 

Jlh 

Pendaftar 

(Calon 

Siswa 

Baru) 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Jumlah (Kls VII 

+ VIII + IX) 

Jlh 

Siswa 

Jlh 

Rombel 

Jlh 

Siswa 

Jlh 

Rombel 

Jlh 

Siswa 

Jlh 

Rombel 

Jlh 

Siswa 

Jlh 

Rombel 
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2021 / 2022 107 102 3 93 3 98 3 293 9 

2022 / 2023 71 71 2 90 3 87 3 248 8 

2023 / 2024 51 51 2 62 2 82 3 195 7 

Tabel 4. 2 Data Ruang Kelas 

 

Jumlah Ruang Kelas Asli (d) 

Jumlah ruang lainnya yang 

digunakan untuk ruang kelas  

(e) 

Jumlah ruang 

yang 

digunakan 

untuk ruang 

kelas 

(f) = (d) + (e) 

Ukuran 

7 x 9 

m2 (a) 

Ukuran 

> 63 

m2 (b) 

Ukuran 

< 63 

m2 (c) 

Jumlah 

(d) = 

(a)+(b)+(c) 

Ruang 

Kelas 
9 - - 9 

Jumlah : ------- Ruang 

Yaitu ruang : 

............................................ 

............................................ 

................................................. 

................................................. 

9 

Tabel 4. 3 Data Kondisi Ruang Kelas dan RBL (Ruang Belajar Lainnya) 

Jenis Ruang 
Jumlah 

Ruang 

Jlh Ruang 

Yg 

Kondisinya 

baik 

Jlh Ruang 

Yg 

Kondisinya 

rusak 

Kategori Kerusakan 

Rusak 

Berat 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Ringan 

Ruang Kelas 9 7 2  2  

Perpustakaan  1 1 -    

Rg. Lab IPA 1 1 -    

Rg. Lab. 

Komputer  
1 1 -    

Rg. Lab. Bahasa  - - -    

Rg. Keterampilan  - - -    

Rg. Kesenian  - - -    

Rg. Multimedia  - - -    

Tabel 4. 4 Data Ruang Penunjang 

Jenis Ruang Jumlah  Ukuran  

Kondisi Ruang 

Baik  
Rusak 

Berat 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Ringan 

1.   Rg. Kepala Sekolah 1 3   x   4 √    

2.   Rg. Guru 1 7   x   4 √    

3.   Rg. TU / Administrasi 1 7   x   4 √    

4.   Aula / Ruang 

Serbaguna 
- -     

5.   Musholla - -     

6.   KM / WC Siswa 2 1.5   x   2   √  

7.   Rg. Osis - -     

8.   Rg. UKS - -     

9.   Kantin 3 11   x   4    √ 



27 

 

 

 

Tabel 4. 5 Luas Lahan dan Luas Bangunan Keseluruhan Yang Dimiliki 

Sekolah 

(A) Luas lahan keseluruhan yang dimiliki sekolah (dilampiri dengan sertifikat 

lahan) 
2326 m2 

(B) Luas area bangunan  

- Luas total bangunan sekolah (total luas lantai dasar bangunan termasuk 

selasarnya / yang menempel diatas tanah) 
392 m2 

- Luas fasilitas lainnya (lapangan upacara, lapangan olah raga, taman, 

selasar, penghubung, dll) 
1934 m2 

(C) Luas lahan keseluruhan yang dimiliki sekolah (dilampiri dengan sertifikat 

lahan) 
- 

Tabel 4. 6 Data Guru / Staf 

Jumlah Guru / 

Staf 

SMP Negeri 

Jlh 

SMP Swasta 

Keterangan  
PNS Honor 

Honor 

Tetap 

Yayasan 

Honor 

Tdk Tetap 
DPK 

Guru  - - - 13 Org 2 Org -  

Staf Tata Usaha - - - 4 Org - -  

Tabel 4. 7 Guru/Pegawai 

No Nama Guru/Pegawai Jabatan Mata Pelajaran Pendidikan 

Terakhir 

1 Sri Damayanti, S.Pd Kepala 

Sekolah 

B. Inggris S.1 

2 Ade Pratama, S.Pd. PKS 1 / Guru Pendidikan 

Agama Islam 

S.1 

3 Juni Erti, S.Pd. PKS - 2 / Guru B. Indonesia S.1 

4 Racmat Ryanto PKS - 3 / Guru B. Inggris SMA 

5 Abdul Rahman Harahap Guru  IPS SARMUD 

6 Hedriadi, S.Pd. Guru   IPS S.1 

7 Widia Sahfitri, S.Pd Guru  Matematika S.1 

8 Aina Putri, S.Pd Guru BK BK S.1 

9 Nuriyah Guru  Penjas SPG 

10 Syahvira Aulia Guru  PJOK SMA 

11 Sunaryan, S.Pd. Guru 
/Bendahara BOS 

PJOK S.1 

12 Nurhayati, S.Pd Guru PKN S.1 

13 Juliana S, S.Pd Guru  Seni Budaya S.1 

14 Iswaniharjo Guru B. Indonesia PGSMTP 

15 Wagiman Wijaya, S.Pd. Guru IPA S.1 

16 Eddyta, S.Pd Guru IPA S.1 

17 Evi Mayasari Harahap, 
S.Pd. 

Guru Matematika S.1 

18 Yuni, S.Pd. Guru IPA S.1 

19 Misni Bendahara Tata Usaha SMA 
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20 Sri Puspita Ka. TU Tata Usaha SMA 

21 M. Yudi Syahputra, 
S.Pd. 

AGT. TU Tata Usaha S1 

 

3. Interaksi Sosial 

Berikut adalah kesan interaksi sosial tentang hubungan antara 

guru-guru, guru-siswa, siswa-siswa dan hubungan antara semua 

personil di SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan : 

a. Hubungan guru-guru : sangat baik dan kekeluargaan 

b. Hubungan guru siswa : sangat baik dan kekeluargaan 

c. Hubungan siswa-siswa : sangat baik dan kekeluargaan 

d. Hubungan guru-pegawai tata usaha : sangat baik dan 

kekeluargaan 

e. Hubungan sosial secara keseluruhan : sangat baik dan 

kekeluargaan 

B. Hasil Penelitian 

Pada bab ini disajikan hasil penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kualitas lingkungan belajar terhadap performa 

akademik siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII 

di SMP Swasta Muhammadiyah 17 Desa Pon. 

1. Uji Deskriptif Data 

Uji deskriptif data bertujuan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai persepsi responden terhadap variabel yang diteliti 

berdasarkan hasil pengisian angket. Dalam penelitian ini, angket 

digunakan untuk mengukur dua variabel, yaitu: 

  Variabel X: Kualitas Lingkungan Belajar 

 Variabel Y: Performa Akademik Siswa pada Mata Pelajaran    

Pendidikan Agama Islam 

Uji deskriptif digunakan untuk menggambarkan data dari 

hasil pengisian angket oleh responden. Dalam penelitian ini, 

instrumen angket terdiri dari 15 pernyataan yang digunakan untuk 

mengukur variabel Kualitas Lingkungan Belajar (X). Jumlah 

responden dalam penelitian ini sebanyak 30 siswa kelas VII di SMP 

Swasta Muhammadiyah 17 Desa Pon. 



29 

 

 

 

Setiap responden memberikan skor pada setiap pernyataan 

dengan skala Likert 1–5, sehingga skor minimum total yang 

mungkin adalah 15 dan maksimum adalah 75. Berdasarkan hasil 

rekapitulasi data angket, diperoleh statistik deskriptif sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 8 Hasil Rekapitulasi Data Angket 

Statistik Nilai 

Responden (N) 30 

Skor Minimum 34 

Skor Maksimum 61 

Rata-rata (Mean) 45,4 

Simpangan Baku (Std. Deviation) 6,53 

 

Interpretasi: 

- Nilai rata-rata sebesar 45,4 menunjukkan bahwa secara umum 

siswa menilai kualitas lingkungan belajar mereka dalam kategori 

cukup baik. 

- Simpangan baku sebesar 6,53 menunjukkan adanya variasi sedang 

antar responden dalam menilai kualitas lingkungan belajar. 

Data deskriptif ini menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut 

mengenai hubungan antara kualitas lingkungan belajar dengan 

performa akademik siswa. 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

butir-butir pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Pengujian ini menggunakan teknik 

korelasi Pearson Product Moment antara skor masing-masing 

item dengan skor total. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan software SPSS   
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Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa sebagian besar item 

memiliki nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang dari 0.05, yang 

berarti bahwa item tersebut valid.  

Adapun ringkasan hasil uji validitas dapat dilihat pada table 4.9 

berikut. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Validitas 

No Kode Pernyataan Nilai Sig. (2-tailed) Keterangan 

1 P01 0.003 Valid 

2 P02 0.005 Valid 

3 P03 0.004 Valid 

4 P04 0.022 Valid 

5 P05 0.005 Valid 

6 P06 0.018 Valid 

7 P07 0.030 Valid 

8 P08 0.030 Valid 

9 P09 0.042 Valid 

10 P10 0.046 Valid 

11 P11 0.020 Valid 

12 P12 0.038 Valid 

13 P13 0.000 Valid 

14 P14 0.007 Valid 

15 P15 0.050 Valid 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh item pernyataan (P01–P15) 

menunjukkan nilai signifikansi < 0.05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua item instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan 

dalam penelitian ini. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

instrumen yang digunakan memiliki konsistensi internal dalam 

mengukur konstruk yang dimaksud. Pengujian dilakukan dengan 

metode Cronbach’s Alpha, di mana nilai koefisien Alpha ≥ 0.70 

dianggap menunjukkan reliabilitas yang baik. 
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Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P01 34.9667 23.413 .420 .698 

P02 34.5000 23.362 .375 .702 

P03 35.0667 23.099 .379 .701 

P04 35.2000 24.097 .288 .712 

P05 35.9000 22.438 .328 .710 

P06 35.0000 24.069 .310 .709 

P07 35.2000 24.234 .268 .714 

P08 35.6333 24.102 .257 .715 

P09 34.8000 24.579 .256 .715 

P10 35.0000 24.414 .233 .718 

P11 35.6000 23.834 .283 .713 

P12 35.4333 24.599 .267 .714 

P13 35.8333 20.764 .562 .674 

P14 35.3333 24.023 .381 .703 

P15 34.3333 24.782 .252 .715 

Hasil uji reliabilitas terhadap 15 item instrumen 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.722, 

sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 4.10  

 

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.722 15 

Tabel 4. 10 Uji Reliabilitas 
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha Jumlah Item Keterangan 

0.722 15 Reliabel 

(Baik) 

Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.722 menunjukkan 

bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 

konsistensi internal yang cukup baik. Oleh karena itu, instrumen 

ini dinyatakan reliabel dan dapat digunakan lebih lanjut dalam 

proses pengumpulan data penelitian. 

c. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

residual dari model regresi terdistribusi secara normal atau tidak. 

Pengujian dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov (K-S) Test terhadap nilai residual yang diperoleh dari 

model regresi antara variabel kualitas lingkungan belajar (X) dan 

performa akademik (Y).  

Tabel 4. 12 Uji Normalitas 

 

   

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data 

c. Lilliefors Significance Correction 

d. This is a lower bound of the true significance 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.54904557 

Most Extreme Differences Absolute .102 

Positive .076 

Negative -.102 

Test Statistic .102 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Berikut adalah hasil pengujian normalitas residual 

menggunakan SPSS: 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Statistik Nilai 

N 30 

Mean 0.000 

Standar Deviasi 1.549 

Nilai K-S (Test Statistic) 0.102 

Sig. (Asymp. Sig. 2-tailed) 0.200 

 

Berdasarkan Tabel 4.13, nilai Asymp. Sig. sebesar 0.200 

> 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi 

normal. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi dan 

analisis regresi linear dapat dilanjutkan. 

e. Uji Linearitas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen 

(Y) memiliki pola linier. Uji ini penting dilakukan sebelum 

melakukan analisis regresi, karena salah satu asumsi dalam 

regresi linear adalah bahwa hubungan antara variabel bebas dan 

terikat harus bersifat linier. 

Tabel 4. 14 Uji Linearitas  

ANOVA Table 

 Sig. 

Performa Akademik * Kualitas 

Lingkungan Belajar 

Between Groups (Combined) .769 

Linearity .277 

Deviation from Linearity .802 

Within Groups  

Total  

Pengujian dilakukan menggunakan metode ANOVA 

pada Uji Linieritas antara kualitas lingkungan belajar (X) dan 

performa akademik (Y), dengan hasil table 4.14 
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Tabel 4. 15 Hasil Uji Linearitas 

Komponen Uji Sig. (p-value) 

Linearity 0.277 

Deviation from Linearity 0.802 

Berdasarkan Tabel 4.15, diperoleh nilai Sig. Deviation 

from Linearity = 0.802 > 0.05, yang berarti bahwa tidak terdapat 

penyimpangan yang signifikan dari garis linier. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel kualitas 

lingkungan belajar dan performa akademik memenuhi asumsi 

linearitas dan layak untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan 

regresi linier. 

f. Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel kualitas lingkungan belajar terhadap performa 

akademik siswa. 

Model Summary 

Hasil output Model Summary adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 16 Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .932a .868 .864 .588 

 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Lingkungan Belajar 

R = 0.932 

R Square = 0.868 

Adjusted R Square = 0.864 

Std. Error of the Estimate = 0.588 

Nilai R sebesar 0.932 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat kuat antara variabel kualitas lingkungan 

belajar dengan performa akademik. Nilai R Square sebesar 0.868 

mengindikasikan bahwa 86.8% variasi dalam performa 

akademik dapat dijelaskan oleh kualitas lingkungan belajar. 
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ANOVA 

Tabel 4. 17 Anova 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 63.702 1 63.702 184.555 .000b 

Residual 9.665 28 .345   

Total 73.367 29    

a. Dependent Variable: Performa Akademik 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Lingkungan Belajar 

Nilai signifikansi pada tabel ANOVA sebesar 0.000 (< 

0.05), yang berarti model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini signifikan secara statistik dan layak untuk 

digunakan. 

Koefisien Regresi 

Hasil uji koefisien regresi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 18 Koefisien Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 69.829 .725  96.344 .000 

Kualitas Lingkungan Belajar .184 .014 .932 13.585 .000 

 

a. Dependent Variable: Performa Akademik 

Konstanta (a) = 69.829 

Koefisien X (kualitas lingkungan belajar) = 0.184 

Sig. = 0.000 

Persamaan Regresi 

Berdasarkan hasil tersebut, persamaan regresi linier 

sederhana dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y = 69.829 + 0.184X 

Artinya, setiap peningkatan satu satuan dalam kualitas 

lingkungan belajar akan meningkatkan performa akademik 
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sebesar 0.184 poin. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kualitas lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap performa akademik siswa. 

C. Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menginterpretasikan hasil analisis data dan menghubungkannya dengan 

teori serta temuan dari penelitian sebelumnya. Adapun fokus utama 

adalah bagaimana kualitas lingkungan belajar berpengaruh terhadap 

performa akademik siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI).  

1. Kualitas Lingkungan Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, kualitas lingkungan 

belajar siswa kelas VII berada pada kategori cukup baik, dengan 

skor rata-rata 45,4 dari skor maksimum 75. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa menilai lingkungan belajar mereka 

sudah cukup mendukung proses pembelajaran. Aspek yang 

dominan adalah interaksi sosial antara guru dan siswa yang baik, 

sedangkan aspek yang masih lemah adalah fasilitas fisik seperti 

kebersihan kelas dan pencahayaan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun lingkungan belajar 

sudah relatif kondusif, namun masih diperlukan peningkatan 

terutama dalam faktor fisik. Temuan ini selaras dengan penelitian 

Tunnisa et al. (2025) yang menegaskan bahwa kualitas lingkungan 

belajar terdiri dari faktor fisik, sosial, dan psikologis yang 

semuanya berpengaruh terhadap kenyamanan siswa dalam belajar.  

2. Performa Akademik Siswa 

Performa akademik siswa pada mata pelajaran PAI 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata yang berada pada kategori baik, 

meskipun masih terdapat sebagian siswa yang memperoleh nilai di 

bawah rata-rata. Hal ini menandakan adanya variasi kemampuan 

belajar antar siswa, yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor 
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internal seperti motivasi serta faktor eksternal seperti lingkungan 

belajar. 

Temuan ini mendukung teori bahwa keberhasilan akademik 

tidak hanya ditentukan oleh faktor intelektual, tetapi juga oleh 

dukungan lingkungan belajar. Penelitian Ichsanul & Puspika (2024) 

juga menunjukkan bahwa lingkungan yang kondusif memudahkan 

siswa menyerap materi, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

pencapaian akademik yang lebih tinggi. 

3. Pengaruh Kualitas Lingkungan Belajar terhadap Performa 

Akademik 

Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan antara kualitas lingkungan belajar 

terhadap performa akademik siswa. Nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,932 menunjukkan hubungan yang sangat kuat, sedangkan 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,868 berarti 86,8% variasi 

performa akademik siswa dapat dijelaskan oleh kualitas lingkungan 

belajar. 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah: 

Y = 69,829 + 0,184X 

Hal ini berarti bahwa semakin baik kualitas lingkungan 

belajar, maka semakin meningkat pula performa akademik siswa 

pada mata pelajaran PAI. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Zannah et al. (2024) yang menemukan bahwa kualitas lingkungan 

belajar memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

prestasi akademik siswa di berbagai mata pelajaran. 

4. Sintesis dan Implikasi 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kualitas lingkungan belajar yang baik berkontribusi penting dalam 

mendukung performa akademik siswa. Lingkungan belajar yang 

kondusif tidak hanya berperan dalam meningkatkan nilai akademik, 

tetapi juga dalam membentuk sikap disiplin, kerjasama, dan 

motivasi belajar. Dalam konteks pembelajaran PAI, lingkungan 
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belajar yang baik sangat penting karena memengaruhi pemahaman 

siswa terhadap nilai-nilai agama sekaligus pembentukan karakter 

islami. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh kualitas lingkungan belajar terhadap performa akademik 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII di 

SMP Swasta Muhammadiyah 17 Desa Pon, dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kualitas 

lingkungan belajar terhadap performa akademik siswa. Hasil 

analisis regresi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 (< 

0.05), yang berarti bahwa kualitas lingkungan belajar berkontribusi 

secara nyata terhadap peningkatan nilai akademik siswa. 

2. Nilai R square sebesar 0.868 mengindikasikan bahwa 86,8% variasi 

dalam performa akademik siswa dapat dijelaskan oleh variabel 

kualitas lingkungan belajar, sedangkan sisanya sebesar 13,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

3. Persamaan regresi yang diperoleh yaitu Y = 69.829 + 0.184X 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan kualitas lingkungan belajar 

akan berdampak pada peningkatan nilai akademik siswa sebesar 

0.184 poin. 

4. Dengan demikian, kualitas lingkungan belajar memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung keberhasilan akademik siswa 

pada mata pelajaran PAI. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah:  

Diharapkan pihak sekolah dapat terus meningkatkan kualitas 

lingkungan belajar, baik dari aspek fisik (kebersihan, pencahayaan, 

ventilasi) maupun aspek psikososial (hubungan guru-siswa yang 
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harmonis), guna menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 

mendukung proses pembelajaran yang efektif. 

2. Bagi Guru: 

 Guru diharapkan mampu menciptakan lingkungan kelas 

yang interaktif, positif, dan penuh motivasi agar siswa lebih 

semangat dalam mengikuti pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Bagi Siswa: 

 Siswa diharapkan dapat memanfaatkan lingkungan belajar 

yang tersedia secara optimal untuk menunjang aktivitas belajar dan 

meningkatkan performa akademiknya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN PENGARUH KUALITAS 

LINGKUNGAN BELAJAR TERHADAP PERFORMA AKADEMIK SISWA 

PADA MATA PELAJARAN PAI KELAS VII SMP SWASTA 

MUHAMMADIYAH 17 DESA PON 

Petunjuk Pengisian: 

Mohon untuk memberikan penilaian sesuai dengan tanggapan Anda 

mengenai “PENGARUH KUALITAS LINGKUNGAN BELAJAR 

TERHADAP PERFORMA AKADEMIK SISWA PADA MATA PELAJARAN 

PAI KELAS VII SMP SWASTA MUHAMMADIYAH 17 DESA PON” 

A. Kualitas Lingkungan Belajar  

Lingkungan Fisik (Fasilitas & Sarana Prasaran) 

( ) 1. Sangat Tidak Setuju 

( ) 2. Tidak Setuju 

( ) 3. Netral 

( ) 4. Setuju 

( ) 5. Sangat Setuju 

Ruang kelas memiliki ventilasi dan pencahayaan yang cukup 

 ( ) 1. Sangat Tidak Setuju 

( ) 2. Tidak Setuju 

( ) 3. Netral 

( ) 4. Setuju 

( ) 5. Sangat Setuju 

Ruang kelas dalam kondisi bersih dan nyaman untuk belajar 

( ) 1. Sangat Tidak Setuju 

( ) 2. Tidak Setuju 

( ) 3. Netral 

( ) 4. Setuju 

( ) 5. Sangat Setuju 

 

 



 

 

 

 

 

Tersedia fasilitas belajar seperti papan tulis, proyektor, dan alat peraga PAI 

 ( ) 1. Sangat Tidak Setuju 

( ) 2. Tidak Setuju 

( ) 3. Netral 

( ) 4. Setuju 

( ) 5. Sangat Setuju 

Buku pelajaran dan sumber belajar PAI tersedia dengan cukup. 

( ) 1. Sangat Tidak Setuju 

( ) 2. Tidak Setuju 

( ) 3. Netral 

( ) 4. Setuju 

( ) 5. Sangat Setuju 

B. Lingkungan Sosial (Interaksi Guru dan Teman Sebaya) 

Guru memberikan pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami 

 ( ) 1. Sangat Tidak Setuju 

( ) 2. Tidak Setuju 

( ) 3. Netral 

( ) 4. Setuju 

( ) 5. Sangat Setuju 

Saya merasa nyaman bertanya kepada guru ketika mengalami kesulitan dalam 

belajar PAI 

 ( ) 1. Sangat Tidak Setuju 

( ) 2. Tidak Setuju 

( ) 3. Netral 

( ) 4. Setuju 

( ) 5. Sangat Setuju 

Saya mendapat dukungan dari teman dalam memahami pelajaran PAI 

 ( ) 1. Sangat Tidak Setuju 

( ) 2. Tidak Setuju 

( ) 3. Netral 

( ) 4. Setuju 

( ) 5. Sangat Setuju 



 

 

 

 

 

Suasana kelas kondusif untuk belajar tanpa gangguan untuk belajar tanpa 

gangguan dari teman lain 

 ( ) 1. Sangat Tidak Setuju 

( ) 2. Tidak Setuju 

( ) 3. Netral 

( ) 4. Setuju 

( ) 5. Sangat Setuju 

C. Motivasi Belajar 

Saya merasa termotivasi untuk belajar PAI di kelas 

 ( ) 1. Sangat Tidak Setuju 

( ) 2. Tidak Setuju 

( ) 3. Netral 

( ) 4. Setuju 

( ) 5. Sangat Setuju 

Lingkungan sekolah mendukung saya untuk meningkatkan prestasi dalam PAI. 

 ( ) 1. Sangat Tidak Setuju 

( ) 2. Tidak Setuju 

( ) 3. Netral 

( ) 4. Setuju 

( ) 5. Sangat Setuju 

Saya memiliki kebiasaan belajar mandiri di luar jam sekolah. 

 ( ) 1. Sangat Tidak Setuju 

( ) 2. Tidak Setuju 

( ) 3. Netral 

( ) 4. Setuju 

( ) 5. Sangat Setuju 

Terima kasih atas partisipasi Anda dalam mengisi kuesioner ini. Semua jawaban 

Anda akan sangat membantu dalam penelitian ini. 

  



 

 

 

 

 

Lampiran Angket

 

Lampiran korelasi Pearson Product Moment 

Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 

P01 Pearson 

Correlation 
1 .170 .251 .136 .116 .114 -.136 .224 .241 .239 

Sig. (2-tailed)  .368 .181 .472 .541 .550 .472 .233 .199 .203 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P02 Pearson 

Correlation 
.170 1 .571** .186 .097 .116 .062 .381* .315 .290 

Sig. (2-tailed) .368  .001 .325 .611 .541 .745 .038 .090 .120 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P03 Pearson 

Correlation 
.251 .571** 1 .029 .240 .346 .146 -.069 .122 .097 

Sig. (2-tailed) .181 .001  .878 .202 .061 .442 .718 .519 .611 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P04 Pearson 

Correlation 
.136 .186 .029 1 .320 -.034 .161 .120 .178 .031 

Sig. (2-tailed) .472 .325 .878  .084 .860 .395 .527 .346 .869 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15

1 Siswa 1 2 3 3 2 1 3 2 2 3 3 2 3 1 1 4 35 80

2 Siswa 2 3 4 3 2 1 4 2 2 3 3 1 3 1 2 3 37 79

3 Siswa 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 1 3 1 2 3 36 79

4 Siswa 4 2 4 4 2 1 3 2 2 4 2 1 2 1 3 3 36 80

5 Siswa 5 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 1 2 3 35 80

6 Siswa 6 2 4 3 2 1 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 35 79

7 Siswa 7 3 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 1 3 4 43 80

8 Siswa 8 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 46 81

9 Siswa 9 3 4 2 3 2 3 2 3 4 3 4 2 1 3 4 43 83

10 Siswa 10 3 3 3 2 1 3 3 2 3 2 2 1 1 3 2 34 81

11 Siswa 11 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 2 1 1 2 3 33 78

12 Siswa 12 3 3 2 2 1 2 1 1 2 4 1 2 1 3 3 31 81

13 Siswa 13 3 2 3 1 2 3 1 1 2 2 2 2 2 3 4 33 80

14 Siswa 14 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 34 81

15 Siswa 15 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 3 33 81

16 Siswa 16 4 4 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 4 46 80

17 Siswa 17 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 45 81

18 Siswa 18 4 4 4 4 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 44 80

19 Siswa 19 2 3 3 4 4 2 3 1 2 2 3 2 2 2 4 39 81

20 Siswa 20 2 3 3 3 4 3 4 1 2 4 3 2 3 3 3 43 80

21 Siswa 21 2 3 3 2 4 4 4 2 3 2 3 1 3 3 4 43 76

22 Siswa 22 3 4 3 3 1 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 45 79

23 Siswa 23 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 2 3 4 2 4 44 80

24 Siswa 24 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 41 78

25 Siswa 25 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 3 1 2 3 30 76

26 Siswa 26 2 2 1 3 1 3 3 2 2 3 2 2 1 2 3 32 78

27 Siswa 27 2 2 2 3 1 3 2 1 3 2 2 2 1 2 4 32 79

28 Siswa 28 2 4 2 3 1 2 2 3 3 2 1 2 2 1 4 34 77

29 Siswa 29 2 4 2 3 3 1 2 3 3 2 1 2 2 2 3 35 78

30 Siswa 30 2 4 3 1 1 2 3 1 2 4 2 2 2 2 3 34 81

Nilai PAI
No Butir Angket

TotalNo Responden Nama Responden



 

 

 

 

 

P05 Pearson 

Correlation 
.116 .097 .240 .320 1 -.086 .366* -.153 -.182 -.080 

Sig. (2-tailed) .541 .611 .202 .084  .652 .047 .418 .336 .673 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P06 Pearson 

Correlation 
.114 .116 .346 -.034 -.086 1 .235 .100 .304 .216 

Sig. (2-tailed) .550 .541 .061 .860 .652  .211 .599 .102 .251 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P07 Pearson 

Correlation 
-.136 .062 .146 .161 .366* .235 1 .120 -.107 .157 

Sig. (2-tailed) .472 .745 .442 .395 .047 .211  .527 .574 .407 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P08 Pearson 

Correlation 
.224 .381* -.069 .120 -.153 .100 .120 1 .611** -.023 

Sig. (2-tailed) .233 .038 .718 .527 .418 .599 .527  .000 .902 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P09 Pearson 

Correlation 
.241 .315 .122 .178 -.182 .304 -.107 .611** 1 -.132 

Sig. (2-tailed) .199 .090 .519 .346 .336 .102 .574 .000  .487 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P10 Pearson 

Correlation 
.239 .290 .097 .031 -.080 .216 .157 -.023 -.132 1 

Sig. (2-tailed) .203 .120 .611 .869 .673 .251 .407 .902 .487  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P11 Pearson 

Correlation 
.112 -.203 -.154 .147 .400* .177 .206 -.011 .149 .109 

Sig. (2-tailed) .556 .282 .417 .439 .029 .348 .276 .954 .431 .567 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 

 

 

 

P12 Pearson 

Correlation 
.322 .170 .129 .074 -.178 .184 .000 .375* .147 .244 

Sig. (2-tailed) .082 .369 .497 .699 .347 .330 1.000 .041 .439 .193 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P13 Pearson 

Correlation 
.355 .177 .374* .194 .488** .091 .339 .102 -.075 .274 

Sig. (2-tailed) .054 .350 .042 .305 .006 .633 .067 .591 .694 .143 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P14 Pearson 

Correlation 
.481** .133 .349 -.038 .392* .264 .038 -.052 .093 .172 

Sig. (2-tailed) .007 .485 .059 .841 .032 .159 .841 .783 .624 .363 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P15 Pearson 

Correlation 
.076 -.088 -.067 .268 .229 .104 -.115 .162 .178 -.052 

Sig. (2-tailed) .691 .642 .725 .151 .224 .585 .545 .393 .347 .783 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTA

L 

Pearson 

Correlation 
.527** .498** .509** .415* .500** .431* .397* .396* .374* .368* 

Sig. (2-tailed) .003 .005 .004 .022 .005 .018 .030 .030 .042 .046 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

Correlations 

 P11 P12 P13 P14 P15 TOTAL 

P01 Pearson Correlation .112 .322 .355 .481** .076 .527** 

Sig. (2-tailed) .556 .082 .054 .007 .691 .003 

N 30 30 30 30 30 30 

P02 Pearson Correlation -.203 .170 .177 .133 -.088 .498** 

Sig. (2-tailed) .282 .369 .350 .485 .642 .005 



 

 

 

 

 

N 30 30 30 30 30 30 

P03 Pearson Correlation -.154 .129 .374* .349 -.067 .509** 

Sig. (2-tailed) .417 .497 .042 .059 .725 .004 

N 30 30 30 30 30 30 

P04 Pearson Correlation .147 .074 .194 -.038 .268 .415* 

Sig. (2-tailed) .439 .699 .305 .841 .151 .022 

N 30 30 30 30 30 30 

P05 Pearson Correlation .400* -.178 .488** .392* .229 .500** 

Sig. (2-tailed) .029 .347 .006 .032 .224 .005 

N 30 30 30 30 30 30 

P06 Pearson Correlation .177 .184 .091 .264 .104 .431* 

Sig. (2-tailed) .348 .330 .633 .159 .585 .018 

N 30 30 30 30 30 30 

P07 Pearson Correlation .206 .000 .339 .038 -.115 .397* 

Sig. (2-tailed) .276 1.000 .067 .841 .545 .030 

N 30 30 30 30 30 30 

P08 Pearson Correlation -.011 .375* .102 -.052 .162 .396* 

Sig. (2-tailed) .954 .041 .591 .783 .393 .030 

N 30 30 30 30 30 30 

P09 Pearson Correlation .149 .147 -.075 .093 .178 .374* 

Sig. (2-tailed) .431 .439 .694 .624 .347 .042 

N 30 30 30 30 30 30 

P10 Pearson Correlation .109 .244 .274 .172 -.052 .368* 

Sig. (2-tailed) .567 .193 .143 .363 .783 .046 

N 30 30 30 30 30 30 

P11 Pearson Correlation 1 -.054 .238 .342 .342 .423* 



 

 

 

 

 

Sig. (2-tailed)  .778 .205 .064 .064 .020 

N 30 30 30 30 30 30 

P12 Pearson Correlation -.054 1 .225 -.082 .269 .380* 

Sig. (2-tailed) .778  .231 .667 .151 .038 

N 30 30 30 30 30 30 

P13 Pearson Correlation .238 .225 1 .257 .315 .684** 

Sig. (2-tailed) .205 .231  .170 .090 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

P14 Pearson Correlation .342 -.082 .257 1 -.094 .481** 

Sig. (2-tailed) .064 .667 .170  .620 .007 

N 30 30 30 30 30 30 

P15 Pearson Correlation .342 .269 .315 -.094 1 .361* 

Sig. (2-tailed) .064 .151 .090 .620  .050 

N 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .423* .380* .684** .481** .361* 1 

Sig. (2-tailed) .020 .038 .000 .007 .050  

N 30 30 30 30 30 30 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

Lampiran 2 

Pembagian Angket Kepada siswa Kelas VII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Photo dengan Kepala Sekolah SMP Swasta Muhammadiyah 17 Desa Pon 
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